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ABSTRAK 

 

       Pandemi Covid-19 memiliki dampak kepada perusahaan, dampak 

tersebut adalah penurunan produktivitas pelaku usaha akibat terjadinya covid-19 

menyebabkan keuntungan yang semakin berkurang dan bahkan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Hal tersebut menimbulkan dampak pada perjanjian 

kerjasama investasi berupa ketidakmampuan pelaku usaha untuk melakukan 

pembayaran kepada investor. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana Karakteristik Hukum 

Perjanjian Kerjasama antara Pelaku Usaha dan Investor dan Bagaimana 

Pertanggungjawaban Pelaku Usaha Kepada Investor Tentang Pembagian  

Keuntungan Disaat Pandemi Covid-19. 

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian, kesimpulan dan saran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif atau disebut juga 

penelitian hukum kepustakaan, yaitu metode atau cara yang dipergunakan didalam 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada. 

Dan menggunakan metode pendekatan (statute approach) atau metode peundang-

undangan. Pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua undang-undang 

dan regulasi dengan isu Hukum yang terjadi. 

       Perjanjian kerjasama investasi merupakan suatu perjanjian tidak 

bernama dengan pelaku usaha dan investor sebagai para pihaknya. Ciri khas 

perjanjian ini adalah objeknya yang berupa penyetoran modal oleh investor yang 

berupa uang tunai dengan pengembalian berupa pembagian hasil. Sedangkan 

pelaku usaha mempunyai hak untuk mendapatkan modal dan memberikan 

keuntungan. Pandemi Covid-19 termasuk dalam konsep Force Majeur sehingga 

kewajiban pelaku usaha terkait pembagian keuntungan menjadi tidak berlaku 

sebagaimana yang ada didalam perjanjian. Perjanjian kerjasama investasi 

merupakan perjanjian yang dibuat oleh kedua belah pihak sehingga kedua belah 

pihak seimbang dan tidak ada yang dirugikan. Dalam perjanjian dicantumkan 

konsep terkait bagi hasil dimana bagi hasil hanya dilakukan apabila terdapat 

keuntungan. 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban, Pelaku Usaha, Perjanjian dengan 

Investor, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

       The Covid-19 pandemic has an impact on companies, the impact is a 

decrease in the productivity of business actors due to the occurrence of covid-19 

causing reduced profits and even causing losses for the company. This has an 

impact on investment cooperation agreements in the form of the inability of 

business actors to make payments to investors. Based on this background, the 

following problems can be formulated: What are the Legal Characteristics of 

Cooperation Agreements between Business Actors and Investors and What is the 

Accountability of Business Actors to Investors About Profit Sharing During the 

Covid-19 Pandemic. 

       This study uses research methods, conclusions and suggestions. The 

research method used is normative juridical or also called library law research, 

namely the method or method used in legal research that is carried out by examining 

existing library materials. And use the approach method (statute approach) or the 

method of legislation. The approach is taken by reviewing all laws and regulations 

with legal issues that occur. 

       Investment cooperation agreement is an unnamed agreement with 

business actors and investors as parties. The distinctive feature of this agreement is 

that its object is in the form of capital deposit by investors in the form of cash with 

the return in the form of profit sharing. Meanwhile, business actors have the right 

to obtain capital and provide profits. The Covid-19 pandemic is included in the 

Force Majeur concept so that the obligations of business actors regarding profit 

sharing do not apply as stated in the agreement. An investment cooperation 

agreement is an agreement made by both parties so that both parties are balanced 

and no one is harmed. The agreement includes a concept related to profit sharing 

where profit sharing is only carried out if there is a profit. 

 

Keywords: Accountability, Business Actors, Agreements with Investors, 

Pandemic Covid-19 
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